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Abstract: The purpose of the training activity is to improve the religiosity of students by facilitating
access to the yellow book which is presented in Malay so that it is easier for students to read it. This
service method uses the Service Learning method which is a form of learning process strategy that
integrates benefits for the community through appropriate learning and evaluation, provides many
learning experiences, builds a sense of responsibility, and strengthens the community. The activities
were carried out on 4 and 18 September 2024 at 15.00-17.00 WIB, and on 2 and 16 October 2024 at
15.00-17.00 WIB. The results of the training activities showed a significant increase in students' ability
to read the yellow book in Malay through structured methods and motivation to add insight into religious
knowledge individually. This training not only provides benefits in the intellectual aspect, but also plays
an important role in the formation of students' religious character.

Abstrak : Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan religiusitas siswa SMAN 2
Palangka Raya dengan memfasilitasi akses terhadap kitab kuning yang disajikan dalam bahasa Melayu
sehingga memudahkan siswa untuk membacanya. Metode pengabdian ini menggunakan metode Service
Learning yang merupakan bentuk strategi proses pembelajaran yang mengintegrasikan manfaat bagi
masyarakat melalui pembelajaran dan evaluasi yang tepat, memberikan banyak pengalaman belajar,
membangun rasa penuh tanggung jawab, dan memperkuat komunitas. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 4 dan 18 September 2024 pukul 15.00-17.00 WIB, serta tanggal 2 dan 16 Oktober 2024 pukul
15.00-17.00 WIB. Hasil dari kegiatan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan siswa dalam membaca kitab kuning berbahasa Melayu melalui metode yang
terstruktur dan motivasi untuk menambah wawasan pengetahuan agama secara individu. Pelatihan ini
tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek intelektual, namun juga berperan penting dalam
pembentukan karakter religius siswa.
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PENDAHULUAN
Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan strategis yang
diimplementasikan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Vhalery et al., 2022). Program

tersebut bertujuan mempersiapkan lulusan perguruan tinggi yang memiliki kemampuan teknis (hard
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skilss) dan kemampuan interpersonal (soft skills) sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten dan
adaptif terhadap perkembangan zaman serta sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Masruroh et al.,
2022). Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) hadir sebagai solusi strategis dalam
mengatasi berbagai tantangan yang mencakup pengembangan sumber daya manusia (SDM), kebutuhan
sektor industri, tuntunan dunia usaha, serta percepatan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Setiawan et al., 2023). Program ini dilaksanakan secara mandiri dan ditunjang dengan kegiatan
pembelajaran yang bersifat inovatif (Bunari et al., 2023; Sahid et al., 2024).

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) vyang telah diimplementasikan
menyediakan berbagai program pembelajaran ekstrakurikuler yang dapat diakses oleh mahasiswa dari
berbagai daerah di Indonesia. Program pembelajaran yang diinisiasi dalam kebijakan MBKM meliputi
delapan bentuk kegiatan, yaitu (1) pertukaran pelajar, (2) magang atau praktik kerja, (3) asistensi
mengajar pada satuan pendidikan, (4) penelitian/riset, (5) proyek kemanusiaan, (6) kegiatan
kewirausahaan, (7) studi atau proyek independen, dan (8) pemberdayaan desa atau kuliah kerja nyata
tematik (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020; Siregar et al., 2020). Program-program tersebut
telah terintegrasi melalui laman resmi Kampus Merdeka yang dapat diakses pada laman
kampusmerdeka.kemendikbud.go.id. salah satu program yang diminati oleh mahasiswa saat ini adalah
Kampus Mengajar, yaitu pada kegiatan asistensi mengajar pada satuan pendidikan.

Program Asistensi Mengajar yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia saat ini telah diimplementasikan oleh Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan (FTIK) IAIN Palangka Raya. Program ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran di
perguruan tinggi yang lebih fleksibel dan dinamis sehingga mahasiswa dapat belajar dengan cara yang
lebih inovatif, tidak terlalu membatasi, sesuai dengan kebutuhan mereka, dan memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk belajar dengan mengembangkan diri di luar kampus melalui program Asitensi
Mengajar di satuan pendidikan (FTIK IAIN Palangka Raya, 2024). Namun, pada kenyatannya tugas
mahasiswa dalam program Asistensi Mengajar tidak hanya terbatas pada kegiatan mengajar, tugas
utama mahasiswa yang mengikuti program Asistensi Mengajar yaitu membantu pengajaran numerisasi,
membantu pengajaran literasi, membantu adaptasi teknologi, dan membantu administrasi. Keempat
jenis tugas tersebut tentu saja kompleks untuk mengembangkan softskills mahasiswa baik dari segi
kepemimpinan, kerja sama, empati, kreativitas, dan lain sebagainya yang akan berguna di kemudian hari
setelah lulus (Pristya et al., 2022; Santoso et al., 2022). Tugas-tugas tersebut juga sejalan dengan
semboyan Kampus Mengajar-Asistensi Mengajar, yakni “Mengabdi untuk Negeri” dengan pengabdian
di bidang pendidikan di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas.

Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu komponen kegiatan akademik yang

terintegrasi dalam filosofi pendidikan tinggi. Selain hal tersebut, diharapkan institusi pendidikan dan
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masyarakat sekitar dapat terus membangun kolaborasi melalui pelaksanaan inisiatif pengabdian
masyarakat (Rohmah et al., 2022). Tindakan masyarakat berbasis partisipasi menjadi sarana untuk
meningkatkan kendali lokal melalui penguatan kapasitas, peningkatan keterlibatan, dan pengembangan
kompetensi (Muniarty et al., 2021). Kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya dapat dilaksanakan di
lingkungan masyarakat umum, tetapi bisa juga dilaksanakan di lingkungan sekolah. Pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan di sekolah menjadi program yang mengintegrasikan pembelajaran
dengan pelayanan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kepekaan sosial dan kecakapan hidup
siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih komprehensif dan bermakna (Wati et al., 2024).
Ruang lingkup kegiatan pengabdian mencakup pendidikan dan pelatihan yang bertujuan meningkatkan
aksesibilitas serta kualitas pendidikan, baik pada jalur formal maupun non formal, serta penyelenggaran
pelatihan di berbagai bidang keterampilan (Zunaidi, 2024). Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) menjadi salah satu bagian dari implementasi pengabdian kepada masyarakat di lingkungan
sekolah dan pelaksanaan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) Asistensi Mengajar
berlangsung selama empat bulan di SMA Negeri 2 Palangka Raya.

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Palangka Raya yang berdiri pada 28 Oktober 1983 merupakan
lembaga pendidikan menengah atas yang bertempat di Jalan K.S. Tubun Nomor 2, Palangka Raya,
Kalimantan Tengah (Wikipedia, 2024). Lembaga ini telah mendapatkan sertifikasi A yang
mencerminkan standar mutu akademik yang unggul didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana
yang lengkap termasuk laboratorium ilmu pengetahuan alam, perpustakaan dan ruang kegiatan serta
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan kemampuan akademik dan non-akademik
(SMAN 2 Palangka Raya, 2024).

Religiusitas menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter siswa, khususnya
siswa SMAN 2 Palangka Raya (Apriliani & Maunah, 2024). Hal ini didasarkan pada fakta bahwa
religiusitas memiliki keterkaitan erat dengan edukasi moral yang bertujuan untuk membentuk dan
melatih kemampuan individu secara berkelanjutan guna mencapai kesempurnaan hidup yang lebih
terarah atau lebih baik (Ubaidah et al., 2023). Religiusitas sebagai modal utama dalam menyikapi
problematika yang terjadi pada kalangan siswa saat ini. Maraknya kasus pelanggaran moral
menunjukkan rendahnya karakter yang dimiliki oleh siswa, seperti kebiasaaan menyontek ketika
mengerjakan tugas/mengerjakan ujian, jarang melaksanakan ibadah/jarang melaksanakan shalat dzuhur
berjamaah di sekolah, perilaku kurang sopan terhadap guru, tingkah laku tidak jujur, dan bolos sekolah
yang seolah menjadi kebiasaan dan hal yang lazim terjadi di lingkungan sekolah serta menjadi salah
satu kemunuduran karakter siswa. Kebiasaan buruk tersebut tentunya tidak patut untuk dibanggakan,
sehingga diperlukan sebuah motivasi untuk meningkatkan religiusitas siswa atau bahkan menghapus

kebiasaan yang seharusnya tidak dilakukan (Sudarta, 2022; Aminah et al., 2024). Supaya membentuk
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karakter yang baik mesti mempunyai jiwa yang religius untuk mengembangkan karakter individu yang
religius. Pelatihan membaca kitab kuning berbahasa melayu dapat digunakan sebagai motivasi
meningkatkan religiusitas siswa, khususnya siswa di SMAN 2 Palangka Raya.

Salah satu keberhasilan dalam suatu pelatihan yaitu dengan meningkatnya religiusitas siswa dan
siswa yang memiliki karakter yang baik. Karakter menjadi konsep perilaku yang berkaitan dengan
pemahaman baik dan buruk pada diri pribadi siswa (Lestari et al., 2024). Karakter sebagai prinsip
fundamental yang membedakan benar dan salah bagi kehidupan siswa di lingkungan masyarakat
maupun di lingkungan sekolah maka setiap siswa harus benar-benar memahaminya (Alfarras, 2023).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wajdi dalam Taja et al., (2022) bahwa pelatihan tidak sekadar
proses transfer pengetahuan, tetapi juga pemberian pengalaman spritual dan motivasi untuk
meningkatkan religiusitas, membentuk kepribadian, dan perilaku yang baik sebagai bekal berperan
dalam masyarakat dan sekolah. Hal ini sejalan dengan pernyataannya, "Training does not only talk about
formal matters, but also life skills and noble character which are the provisions when playing a role in
society”. Pelatihan membaca kitab kuning berbahasa melayu memiliki peran vital dalam memberikan
motivasi untuk meningkatkan religiusitas kepada siswa. Melalui pelatihan membaca kitab kuning
berbahasa melayu, siswa dapat meningkatkan religiusitas, semangat belajar, dan mengoptimalkan
pemanfaatan waktu untuk pengembangan kemampuan diri. Selain itu, siswa akan menumbuhkan sikap
hormat kepada bapak ibu guru yang telah membimbingnya, melalui motivasi siswa akan menjadi
religius dan berkarakter dalam perilakunya (Ulum, 2018; Ulum & Mun’im, 2024). Siswa yang
berkarakter berarti perilaku dan perbuatannya baik (Hidayat, 2024).

Kitab klasik yang dikenal dengan istilah kitab kuning memiliki peran fundamental dalam
mengembangkan ajaran agama Islam. Signifikansi kitab kuning tersebut menjadikannya sebagai sumber
pembelajaran yang esesnsial untuk dikaji (Siswanto, 2018). Kitab kuning menjadi salah satu referensi
utama dalam proses pembelajaran di pondok pesantren. Kitab kuning sebagai literatur keagamaan yang
ditulis dalam bahasa Arab menjadi materi pembelajaran pokok di pondok pesantren dan madrasah untuk
mengembangkan pengajaran agama Islam. Karakteristik kitab kuning umumnya dipahami sebagai
literatur keagamaan berbahasa Arab menggunakan aksara Arab yang diciptakan oleh para ulama dan
cendekiawan muslim atau pemikir muslim pada masa lampau, khususnya yang berasal dari kawasan
Timur Tengah (Sa’diyah & Bagi, 2021). Selain diciptakan oleh para ulama Timur Tengah, kitab kuning
juga diciptakan oleh para ulama Indonesia (Ulum, 2018). Hal ini selaras dengan pendapat Asef Usmani
Ismail dalam Hikmah, (2022) mengemukakan bahwa kitab kuning sebagai kitab yang diajarkan di
pondok pesantren dengan karakteristik penulisan menggunakan aksara Arab tanpa harakat dan makna.
Penulisannya tidak hanya menggunakan bahasa Arab, tetapi juga menggunakan bahasa Jawa, Sunda,

Melayu, dan bahasa-bahasa regional lainnya di Nusantara. Disebut kitab kuning dikarenakan kondisi
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fisik manuskrip yang telah mengalami perubahan warna kekuningan akibat proses penuaan kertas dari
waktu ke waktu (Taher, 2020). Dalam perkembangannya, beberapa penerbit tetap memproduksi kitab-
kitab ini dengan menggunakan kertas berwarna kuning untuk mempertahankan ciri khasnya, meskipun
ada juga yang dicetak dengan menggunakan kertas putih (Siregar et al., 2024).

Pada lingkungan pesantren, kitab kuning memiliki posisi yang istimewa karena keberadaannya
menjadi elemen utama sekaligus ciri khas yang membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan
Islam lainnya. Kitab kuning memiliki variasi dari segi jilid, mulai dari yang ringkas hingga yang terdiri
dari beberapa jilid. Berdasarkan tingkat kerumitannya, kitab kuning dapat diklasifikasikan menjadi tiga
tingkatan, yaitu tingkat dasar, menengah, dan lanjut (Maulana et al., 2023). Kitab kuning tidak hanya
berisi penjelasan tentang hukum-hukum Islam, tetapi juga menjelaskan berbagai aspek sejarah, seperti
kehidupan nabi Muhammad, peperangan pada masa Islam, dan biografi para ulama terkemuka. Melalui
studi sejarah, kita dapat belajar tentang kejadian-kejadian di masa lalu dan mengambil keberhasilan
tokoh-tokoh terdahulu dalam menuntut ilmu, berbakti kepada kedua orang tuanya dan gurunya serta
usahanya (Khoeron, 2022). Dengan demikian, mempelajari kitab kuning memberikan manfaat tersendiri
bagi kehidupan kita. Berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. dalam kitab Sahih
Muslim, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

ﬁ\@ﬁd@}mﬁ\&wc&i&wd@@)’wé

Artinya: “Barang siapa yang menempuh satu jalan untuk mendapatkan ilmu, maka Allah
memudahkan baginya jalan menuju surga”. (HR. Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa aktivitas menuntut ilmu dapat menjadi penyebab seseorang
memasuki surga. Hal ini dikarenakan ketika seorang Muslim mempelajari ajaran agamanya dengan
ketulusan, ia akan memperolen kemudahan dalam memahami perbedaan antara kebaikan dan
keburukan, status halal dan haram, serta kebenaran dan kebatilan. Selanjutnya, ia akan berupaya
mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperolehnya dengan menggabungkan antara ilmu dan
amal disertai keikhlasan serta mengikuti tuntunan Nabi Muhammad saw. Melalui proses tersebut, ia
akan menjadi hamba yang mendapat ridha Allah swt. Adapun balasan tertinggi dari Allah swt bagi
hamba yang diridhai-Nya adalah surga (Bagi, 2017). Terdapat persepsi di kalangan umat Islam bahwa
mempelajari ilmu agama atau mengaji kitab kuning khususnya kitab kuning berbahasa Melayu menjadi
kewajiban yang hanya diperuntukkan bagi para santri di pesantren dan siswa di lembaga pendidikan
Islam. Pandangan tersebut tidaklah benar karena setiap umat Islam memiliki kewajiban untuk
mempelajari ilmu agama seperti yang dijelaskan dalam hadits Nabi Muhammad SAW. Hadits tersebut
menjelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan balasan kepada hamba-Nya sesuai dengan usaha yang

telah dilakukannya dalam mencari ilmu (Pangestuning, 2019). Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa
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ketika seseorang mencari pencerahan spiritual dan keselamatan diri dari kesesatan, maka Allah SWT
akan memudahkan jalan untuk mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadhlurrahman et al., (2021) dengan
judul “Peningkatan Kompetensi Dasar-Dasar Membaca Kitab Gundul MA Muhammadiyah Se-
Ponogoro Melalui Pelatihan Optimasi Kajian Taisirul ‘Allam”. Kesimpulan yang diperoleh
menunjukkan bahwa program pelatihan ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan soft skill para siswa. Kegiatan ini menghasilkan dampak sosial berupa peningkatan rasa
percaya diri dan terbentuknya semangat intelektual yang berkelanjutan dalam diri mereka. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Yani et al., (2023) dengan judul “Pelatihan Cara Cepat Membaca Kitab
Kuning Dengan Metode Kitab Mustaqilli” dengan kesimpulan bahwa pelatihan membaca kitab kuning
dengan menggunakan metode Mustaqilli, para anak-anak menunjukkan peningkatan dalam beberapa
aspek, yaitu mampu mengidentifikasi isim dhamir (kata ganti dalam bahasa Arab), memahami dan
menguasai mufradat (kosakata dalam bahasa Arab), dan mampu membaca teks-teks berbahasa Arab
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah nahwu dan sharaf (kaidah tata bahasa Arab).
Selanjutnya penelitian dari Putri, (2020) dengan judul “Pelaksanaan Metode Pembelajaran Kitab
Kuning Di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Malalo” mempunyai kesimpulan penerapan metode
pembelajaran klasikal yang diintegrasikan dengan metode konvensional dilakukan secara sistematis dan
terstruktur berdasarkan tingkat kemampuan santri. Selain itu, proses pembelajaran juga menerapkan
metode sorogan, bandongan, dan diskusi sebagai metode pendukung. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Murdani et al., (2021) dengan judul “Pelatihan Peningkatan Kemampuan Terjemah
Kitab Kuning Bagi Guru dan Santri Dayah Darutthalibi Al-Aziziyah Samalanga” memiliki kesimpulan
bahwa pelatihan ini telah berhasil meningkatkan kompetensi penerjemahan kitab kuning secara
signifikan bagi tenaga pendidik dan santri di Dayah Darutthalibi Al-Aziziyah Samalanga. Para peserta
pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam hal efisiensi waktu dan ketepatan penerjemahan
teks kitab kuning. Di samping itu, terjadi peningkatan tingkat kepercayaan diri peserta dalam
menginterpretasikan dan mentransfer pengetahuan kepada santri lainnya. Pencapaian ini merupakan
indikator kemajuan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan keagamaan di lingkungan pesantren,
sekaligus membuka peluang pengembangan pembelajaran literatur Islam klasik secara berkelanjutan.

Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan dan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu
diatas maka pelaksanaan kegiatan pelatihan menjadi sangat penting untuk dilakukan. Pada sekolah
lembaga umum yaitu SMAN 2 Palangka Raya, program pelatihan ini menjadi bagian dari inisiatif untuk
meningkatkan religiusitas siswa. Pelatihan ini bertujuan agar siswa tidak hanya mampu membaca dan
memahami kitab kuning berbahasa Melayu, tetapi juga termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai agama

yang terdapat dalam kitab tersebut pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, pelatihan ini menjadi salah
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satu langkah dalam pembinaan karakter siswa yang diharapkan dapat membantu mereka dalam
membangun kepribadian yang religius dan berakhlak mulia.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Service Learning. Service Learning

menjadi pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan tujuan akademik dengan peningkatan
kesadaran dalam menyelesaikan permasalahan secara langsung (Aida et al., 2024; Priolawati et al.,
2024; Surawan & Muthaharoh, 2024). Metode ini menekankan pada aspek pelayanan yang bermanfaat
bagi pengembangan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar (Rifai et al., 2023). Metode Service
Learning terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Yanti et al., 2024;
Wahyudi et al.,2024). Service Learning tidak hanya menitik beratkan pada perolehan pengetahuan
secara teoritis, namun juga menekankan pada penerapan pengetahuan tersebut agar bermanfaat bagi
orang lain (Kurniawan & Surawan, 2024). Pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pelatihan
membaca kitab kuning berbahasa Melayu sebagai motivasi untuk meningkatkan religiusitas siswa di
SMAN 2 Palangka Raya. Waktu pelaksanaan pendampingan pada tanggal 4 dan 18 September 2024
serta tanggal 2 dan 16 Oktober 2024. Pengumpulan data diperoleh dari subjek sebagai referensi
informasi utama dalam penelitian. Sumber data utama berupa perkataan dan perilaku dari para informan.
Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi tertulis dan dokumentasi visual (Muthaharoh et
al 2024). Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dengan metode service learning sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan

Melakukan survei untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca kitab kuning berbahasa Melayu

pada siswa. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa

dalam membaca kitab kuning berbahasa Melayu. Hasil identifikasi tersebut selanjutnya digunakan

sebagai acuan dalam mempersiapkan materi pelatihan yang sesuai dengan kompetensi siswa.
2. Tahap Pelaksanaan

Memberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan metode pelatihan membaca kitab kuning

berbahasa Melayu kepada siswa dengan mengikuti langkah-langkah metode yang akan digunakan

secara sistematis.
3. Tahap Evaluasi

Melakukan tes evaluasi secara berkala untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca kitab

kuning berbahasa Melayu pada siswa guna memantau perkembangan kemajuan mereka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini merupakan yang pertama kali dilaksanakan pada lembaga ini. Hal tersebut
disebabkan masih minimnya tenaga ahli yang menguasai bidang pengembangan kemampuan membaca
kitab berbahasa Melayu. Secara umum, pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu masih
tergolong langka, terutama di sekolah yang tidak berbasis pesantren (Mukhlishotin, 2019). Meskipun
demikian, mulai ada upaya penyelenggaraan pelatihan semacam ini di tingkat majelis taklim. Adapun
pelatihan siswa SMAN 2 Palagka Raya dalam membaca kitab kuning berbahasa Melayu dilaksanakan
di halaman Mushola SMAN 2 Palangka Raya setiap hari rabu sore jam 15.00-17.00 WIB, setelah jam
pelajaran usai. Peserta pelatihan didominasi oleh siswa kelas X1 dengan tujuan agar mereka dapat
membaca kitab berbahasa Melayu dengan baik dan benar. Observasi menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tahu mengenai kitab kuning berbahasa Melayu, namun tidak semua siswa dapat membaca
kitab kuning berbahasa Melayu. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, siswa SMAN 2 Palangka Raya
menerima pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu.

Kegiatan pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu untuk siswa SMA menjadi hal yang
sangat penting, terutama di sekolah umum seperti SMAN 2 Palangka Raya. Karena kitab kuning
berbahasa Melayu bagian dari ajaran agama Islam yang harus dipahami dan diamalkan oleh umat Islam.
Pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu menjadi langkah strategis dalam pembentukan
kemampuan dasar membaca kitab kuning berbahasa Melayu yang benar dan pemahaman agama yang
mendalam bagi siswa. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis membaca, tetapi juga
meningkatkan perkembangan mental, religiusitas, dan karakter siswa secara komprehensif, sehingga
mempersiapkan mereka menjadi pribadi yang unggul dalam beragama.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi proses perencanaan dan persiapan semua kebutuhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan program (Aida et al., 2024). Setelah melakukan observasi dan pengamatan
langsung, maka mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar melakukan persiapan terhadap kondisi siswa
yang perlu ditingkatkan mengenai kemampuan yang dimilikinya dalam hal membaca kitab kuning
berbahasa Melayu, sehingga bagi mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar akan melakukan pelatihan
dalam membaca kitab kuning berbahasa Melayu. Pelatihan ini merupakan program kerja dan bentuk
kepedulian mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar untuk membantu para siswa SMAN 2 Palangka

Raya dalam membaca kitab kuning berbahasa Melayu.
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Gambar 1. Pretest Kemampuan Membaca Kitab Kuning Berbahasa Melayu Siswa

Selanjutnya melakukan pretest kepada siswa SMAN 2 Palangka Raya membaca arab Melayu
dengan menggunakan kitab Hidayatus Salikin. Setelah mendapatkan hasil pretest, mahasiswa MBKM
Asistensi Mengajar menyusun materi yang akan disampaikan. Pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam mengenal huruf arab Melayu sehingga dapat menyesuaikan materi dan
metode yang cocok untuk digunakan ketika pelatihan dilaksanakan.
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 4 dan 18 September 2024 pukul 15.00-17.00 WIB, serta tanggal
2 dan 16 Oktober 2024 pukul 15.00-17.00 WIB. Pertemuan pertama kegiatan diawali dengan pemaparan
tujuan pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu. Penyampaian ini dilaksanakan secara
interaktif sehingga menumbuhkan antusiasme siswa dalam memahami manfaat pelatihan yang
diselenggarakan. Pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu memiliki fungsi yang signifikan
dalam meningkatkan religiusitas siswa. Pelatihan ini tidak hanya sekadar untuk membaca, tetapi
berkontribusi dalam membentuk karakter religius yang kokoh. Melalui proses membaca tersebut, siswa
diajarkan untuk disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki akhlak yang baik. Berikut gambar 2 kegiatan
belajar kitab kuning dengan bahasa Melayu


https://doi.org/10.61231/jp2m.v2i1.208
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Cite this article as :

Haryanto, R. ., Surawan, S., & Rohmah, C. D.(2025) . Pendampingan Membaca Kitab Kuning Berbahasa Melayu Sebagai Motivasi
Meningkatkan Religiusitas Siswa Di SMAN 2 Palangka Raya. Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat, 3(1), 1-17.
https://doi.org/10.61231/jp2m.v3i1.330

Creative Commons - Attribution 4.0 International - CC BY 4.0

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Membaca Kitab Kuning Berbahasa Melayu

Sebelum penyampaian materi, kegiatan diawali dengan pembacaan surah Al-Fatihah yang
dihadiahkan kepada Rasulullah SAW, para sahabat, ulama, wali Allah, guru, ustaz, dan penyusun kitab.
Pembacaan surah Al-Fatihah tersebut merupakan bentuk perantara agar ilmu yang diperoleh mendapat
keberkahan dari Allah SWT. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin pada setiap awal pertemuan
pelatihan, esensi dari pembacaan doa ini adalah sebagai bentuk rasa syukur dan ungkapan terima kasih
atas ilmu yang diperoleh dari penyusun kitab. Hal ini mencerminkan nilai kepatutan seorang siswa
terhadap guru, kiai, ulama, dan para pendahulu yang memotivasi untuk senantiasa mendoakan orang-
orang yang telah memberikan kontribusi secara spritual. Karena para guru dan ulama telah berjuang
dalam menyebarkan agama Islam mempunyai jasa besar sehingga para murid dapat mempelajari ilmu
pengetahuan yang telah mereka tuangkan dalam bentuk berbagai karya. Aktivitas ini memberikan
motivasi kepada siswa SMAN 2 Palangka Raya dalam meningkatkan religiusitas dan perilaku yang baik.

Selanjutnya mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar menyampaikan materi menggunakan metode
ceramah tentang huruf-huruf tambahan dalam aksara Arab Melayu. Adapun huruf-huruf tersebut
meliputi, huruf zdi baca “ca”, huruf ¢di baca “nga”, huruf & dibaca “ga” dan huruf & dibaca “nya”.
Setelah penyampaian materi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi, kemudian dilaksanakan
praktik membaca aksara Arab Melayu secara langsung. Penerapan metode tanya jawab dipandang
penting untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap teknik membaca kitab yang telah diajarkan
(Hikmah, 2022). Di beberapa pondok pesantren di Indonesia, metode tanya jawab dilakukan dalam
mengajarkan kitab kuning, salah satunya di Pondok Pesantren Sunan Drajad Banjarwati yang berlokasi

di Lamongan (Ifendi, 2021). Berikut gambar 3 kegiatan proses belajar mengajar
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Gambar 3. Siswa Sedang Proses Belajar Mengajar

Pada pertemuan kedua dilakukan penguatan praktik membaca aksara Melayu menggunakan kitab
Hidayatus Salikin pada bab mukaddimah. Kegiatan praktik terbagi menjadi dua sesi, yaitu sesi pertama
berupa pembacaan bersama antara seluruh siswa dengan mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar. Sesi
kedua dilanjutkan dengan praktik membaca secara individual oleh siswa. Setelah pertemuan kedua
selesai, mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar melakukan pencatatan hasil kemampuan membaca para
siswa sebagai bahan tindak lanjut bimbingan pada pertemuan ketiga. Penerapan metode praktik dalam
pembelajaran kitab kuning menjadi aspek penting untuk membangun pembiasaan dan keberlanjutan
proses pembelajaran (Putri, 2020). Dalam lingkungan pesantren, metode pembelajaran ini dikenal
sebagai metode sorogan, yaitu sistem pembelajaran individual yang memungkinkan siswa berinteraksi
secara langsung dengan pengajar untuk mempraktikkan keterampilan membaca.

Metode sorogan merupakan sistem pembelajaran yang diterapkan di pesantren, yaitu proses belajar
mengajar yang dilaksanakan dengan cara santri menghadap guru secara individual sambil membawa
kitab yang akan dipelajari. Dalam pelaksanaannya, guru membacakan teks kitab terlebih dahulu,
kemudian santri menirukan bacaan tersebut secara berulang dan berkelanjutan hingga mencapai tingkat
pemahaman yang diharapkan. Metode sorogan dan pesantren memiliki keterkaitan yang sangat erat,
bagaikan kesatuan antara laut dan pantai yang tidak dapat dipisahkan dalam sistem pendidikan
tradisional Islam. Sistem pembelajaran ini memiliki filosofi yang memberikan perlakuan berbeda dari
guru atau ustaz kepada setiap santri berdasarkan tingkatan kelasnya. Tingkatan kelas menjadi acuan
dalam memberikan kesempatan kepada santri untuk menunjukkan kemampuan sesuai dengan jenjang
pendidikannya. Dalam penerapan metode sorogan, pesantren berupaya mengoptimalkan pencapaian

program dan target pengembangan. Pencapaian tersebut dapat terlaksana dengan memanfaatkan sumber
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daya manusia yang tersedia. Santri senior yang telah menguasai berbagai bidang ilmu dapat
diberdayakan untuk membantu pelaksanaan metode sorogan (Hidayah, 2023). Hal ini sekaligus menjadi
motivasi bagi santri senior dalam mengembangkan dan mentransfer ilmu kepada santri junior.
Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW yang bermakna "Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu
ayat" mengindikasikan bahwa proses transfer ilmu pengetahuan dapat dilakukan meskipun dalam
kapasitas yang terbatas. Hal ini menjadi landasan bahwa kegiatan pembelajaran bukan sekadar
pelaksanaan tugas, melainkan harus memberikan kebermanfaatan bagi sesama.

Pada pertemuan ketiga dilakukan bimbingan secara intensif kepada para siswa dalam membaca
Arab Melayu dengan menggunakan kitab Hidayatus Salikin bab mukaddimah. Dari hasil bimbingan
pada pertemuan ketiga menunjukkan peningkatan kompetensi para siswa dibandingkan dengan hasil pre
test yang telah dilakukan pada pertemuan pertama. Peningkatan tersebut merupakan hasil dari
kesungguhan para siswa selama mengikuti program pelatihan, ditunjukan melalui keaktifan dalam
bertanya, ketekunan berlatih, dan konsentrasi yang optimal ketika melakukan praktik secara individual.
Hal ini didasari oleh keinginan para siswa dalam membaca kitab kuning berbahasa Melayu.

3. Tahap Evaluasi
Tahap akhir dari kegiatan ini adalah melakukan evaluasi terhadap pendampingan belajar yang

dilakukan dari awal hingga akhir pertemuan pelatihan (Wahyudi et al., 2024). Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa telah memahami materi yang telah disampaikan selama pelatihan.
Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran membaca kitab

kuning berbahasa Melayu yang telah ditetapkan. Berikut gambar 4 evaluasi akhir

Gambar 4. Evaluasi Akhir (Posttest)

Sebagai bentuk evaluasi akhir kegiatan pelatihan ini, maka dilakukan test akhir (posttest) untuk
mengukur keterampilan dan kemampuan membaca kitab kuning berbahasa Melayu siswa setelah
mengikuti serangkaian pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu. Evaluasi dilaksanakan
melalui praktik membaca bersama (baca-simak) dan pembacaan kitab Hidayatus Salikin pada bab
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mukaddimah secara bergantian. Selanjutnya, mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar menilai langsung
bacaan siswa yang telah ditentukan. Hasil dari evaluasi ini adalah terjadi peningkatan kompetensi siswa
dalam membaca Arab Melayu. Hampir seluruh siswa sudah mengenal huruf Arab Melayu secara
keseluruhan dan cara membacanya seperti huruf zdi baca “ca”, huruf ¢di baca “nga”, huruf dibaca
“ga” dan huruf {dibaca “nya”. Setelah dilaksanakan pelatihan ini para siswa sudah mulai bisa membaca
huruf Arab Melayu dan Kitab Kuning berbahasa Melayu. Sebagai tindak lanjut, diharapkan masing-
masing siswa lebih sering belajar dan berlatih untuk mengembangkan kemampuan membaca kitab
kuning berbahasa Melayu.
KESIMPULAN

Pelatihan membaca kitab kuning berbahasa Melayu yang dilaksanakan di SMAN 2 Palangka
Raya berhasil meningkatkan religiusitas siswa dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai ajaran Islam. Program ini mampu memotivasi siswa untuk mendalami literatur keagamaan
secara mandiri dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami, yaitu bahasa Melayu.
Pelatihan ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan membaca kitab kuning, tetapi juga
mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, yang
tercermin dari peningkatan partisipasi mereka dalam kegiatan keagamaan dan sikap religius di
lingkungan sekolah. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pelatihan kitab kuning dengan
metode yang terstruktur, pendampingan yang efektif, dan dukungan berbagai pihak dapat menjadi sarana
yang efektif untuk membangun karakter religius siswa. Program ini diharapkan dapat berlanjut sebagai

bagian dari upaya peningkatan religiusitas dan pengembangan karakter siswa yang berakhlak mulia.
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